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ABSTRAK

Tompaso merupakan salah satu sentra budidaya hortikultura di Kabupaten Minahasa. Berbagai jenis tanaman hortikultura
yang dibudidayakan seperti kubis, kacang-kacangan, cabai dan tomat sehingga merupakan tanaman yang menunjang
penghasilan bagi keluarga, pemasarannya teristimewa di pasar tradisional Tomohon. Beberapa faktor penghambat
produktifitas tanaman yang dihadapi petani selain masalah klasik masih rendahnya pemahaman Iptek sistembudidaya yang
baik, masalah lain yaitu : serangan hama dan penyakit tumbuhan. Beberapa jenis hama utama yang ditemukan pada tanaman
hortikultura di daerah ini antara lain : kutu daun Aphis sp, ulat Spodoptera spp, tungau Tetranichus sp., dan penyakit layu
Pserdomonas sp., karat Puccinia spp, busuk akar Phytophtora sp., serta penyakit embun jelaga Oidium sp. Permasalahan
petani dengan adanya serangan hama menyebabkan kualitas dan kuantitas tanaman yang dihasilkan menurun. Selain itu
permasalahan lainnya yaitu ketergantungan petani terhadap pupuk kimia dan belum memahami apa dan bagaimana tentang
pupuk organik dan pemanfaatannya. Untuk mengatasi permasalahan hama dan penyakit, penggunaan pengendalian kimia
merupakan cara yang diterapkan petani. Namun penggunaan yang berlebihan, menyebabkan resistensi hama, timbulnya
hama baru dan pencemaran lingkungan. Untuk peningkatkan kemampuan petani tentang teknik pengendalian hama secara
yang ramah lingkungan petani diberikan pelatihan dan pendampingan serta praktek, sehingga setiap petani bisa menjadi
pelaksana Pengendalian hama terpadu (PHT) di lapang. Masalah ketergantungan petani terhadap pestisida kimia, untuk itu
petani diberi praktek serta pendampingan tentang pembuatan biopestisida yang berasal dari tanaman buah bitung
(Baringtonia sp.) dan sirsak (Annona spp. ) dan pembuatan pupuk organik serta untuk meningkatkan sistem usaha taninya
tim memberikan pendampingan sistem managemen usaha tani dan teknik pemasarannya. Hasil kegiatan menunjukkan
petani lebih mandiri dan trampil dalam pengendalian OPT dengan teknik pengendalian hama terpadu, teknik pembuatan
biopestisida dan teknik pembuatan pupuk organik, sehingga hasil produk tanaman sayur-sayurannya meningkat, dan
kesejahteran petani lebih terjamin. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida nabati berbasis tanaman lokal
layak untuk diterapkan oleh petani sebagai solusi berkelanjutan dalam sistem pertanian hortikultura.

Kata kunci : pestisida nabati, Tompaso, hortikultura, PHT

PENDAHULUAN

Tompaso adalah salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Minahasa. Tompaso adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, Indonesia. Ibu kota kecamatan berada di Desa Liba. Kecamatan Tompaso
memiliki objek wisata budaya yakni Watu Pinawetengan yang merupakan peninggalan sejarah sebagai bukti
kesepatan pembagian wilayah sub etnis: Tountemboan, Tombulu, Tolour, Tonsea, dan Panosakan/Tonsawang

Sebagai satu daerah hortikultura, daerah ini tentunya keasrian dan keindahan alami terlihat jelas ketika memasuki
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desa tersebut. Desa yang masih alami yang dipenuhi tanaman-tanaman penyejuk mata dan keasrian rumah
dengan berbagai tanaman yang indah.

Mata pencaharian penduduknya terutama adalah bertani dan berdagang, dan Daerah Tompaso merupakan
daerah penghasil tanaman hortikultura yang penting bagi masyarakat Minahasa. Para petani umumnya menanam
cabai, kacang-kacangan, kol tomat dan lain-lain. Selain bertani ada juga masyarakat yang bekerja sebagai buruh
tani, pekerja bangunan, dan usaha warung kecil-kecilan. Hasil komunikasi dengan petani setempat permasalahan
yang ditemukan dalam sistem budidaya tanaman hortikultura di daerah ini yaitu masih terbatasnya teknologi
budidaya tanaman dimana para petani menerapkan teknik pertanian masih tradisional berdasarkan pengalaman
sendiri dengan belum menerapkan teknologi budidaya tani yang baik

Masalah lainnya yaitu keberadaan hama dan penyakit pada tanaman yang menyebabkan kerugian bagi petani.
Petani mengeluhkan banyak tanaman tidak bisa terselamatkan hasilnya karena serangan hama dan penyakit
tanaman. Kehilangan hasil karena Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) tersebut berkisar antara 20% —
100%. Gangguan Organisme Penganggu Tanaman (OPT) menjadi kendala terpenting dalam pertanian karena
untuk menanggulanginya, petani biasanya menggunakan pestisida yang dianggap satu-satunya cara tercepat dan
paling efektif untuk mempertahankan hasil panennya. Bagi petani, pestisida pada umumnya dianggap sebagai
jaminan produksi sehingga penggunaannya cenderung kurang bijaksana dengan jumlah dan jenis yang
berlebihan. Data observasi awal di Kecamatan Tompaso menunjukkan bahwa sebagian besar petani
menggunakan pestisida kimia sintetis dengan frekuensi 2-3 kali per minggu, sehingga meningkatkan risiko
resistensi hama dan matinya musuh alami. .Beberapa jenis hama utama yang dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan tanaman hortikultura di daerah ini antara lain : kutu daun Aphis sp, ulat Spodoptera spp,
tungau Tetranichus sp., dan penyakit layu Pserdomonas sp., karat Puccinia spp, busuk akar Phytophtora sp., serta
penyakit embun jelaga Oidium sp. Kutu daun (Myzus persicae), Kutu kebul (Bemisia tabaci), Lalat buah
(Bactrocera spp), Lalat pengorok daun (Liriomyza sp.), Thrips parvispinus, Tungau teh kuning
(Polyphagotarsonemus latus), Thrips (trips tabaci), Ulat daun kubis (Plutella xylostella), dan Oteng-oteng
(Epilachna sp (Ardjanhar dkk. 2022) (3).

Tanaman lokal seperti daun pangi (Pangium edule) daun sirsak (Annona muricata), biji mimba (Azadirachta
indica), akar tuba (Derris elliptica), dan serai wangi terbukti mengandung senyawa bioaktif seperti annonain,
azadirachtin, rotenone, dan sitronelal yang efektif sebagai insektisida nabati (Mamahit et al 2024; Debashri &
Tamal 2012). Pemanfaatan sumber hayati lokal ini dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia dan
mendorong keberlanjutan ekosistem pertanian.Untuk meningkatkan peran serta kelompok tani hortikultura dalam
sistem budidaya hortikultura maka perlunya program pemberdayaan masyaarakat tani dengan memberikan Iptek
sistem budidaya yang benar, dan informasi mengenai pembuatan pupuk kompos/organik. Pupuk organik adalah
pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa —sisa tanaman, hewan, dan manusia
(Sutanto, 2002) (4).

Jurnal Pengabdian Masyarakat Hal | 59



ABDIMAS SCIENTIA

METODE
Pelaksanaan dilakukan dengan metode pendekatan untuk mencapai tujuan dalam mencari solusi bagi
permasalahan petani. Terdapat dua permasalahan umum petani mitra yaitu : Permasalahan bidang bidang
produksi yaitu masih kurangnya IPTEK budidaya tanaman, khususnya penyiapan pupuk organik, dan
pengendalian hama dan penyakit tanaman. .
Teknik yang disampaikan kepada petani dengan teknik pembelajaran orang dewasa (andragogik) sehingga
memudahkan penerimaan materi yang disampaikan. Untuk mencegah tingginya serangan hama pada saat
pembibitan sampai panen., petani diberi penyuluhan :Integrated crop management : pengendalian mulai saai bibit
tanaman dengan cara seleksi bibit yang sehat dan perlakuan dengan pencelupan bibit ke dalam insektisida hayati
sebelum penanaman, selanjutnya penanaman dan teknik budidaya yang baik, dan teknik pengendalian hama
secara hayati dengan memanfaatkan musuh alami seperti predator dan parasitoid yang tersedia di lapang.
Pengendalian yang memanfaatkan musuh alami yang tersedia di lapang untuk pengendalian hama. Misalnya :
Pemanfaatan kumbang predator seperti Coccinella sp untuk pengendalian Trips, juga bisa menggunakan kepik
predator Orius tristicolor dan Anthocoris sp. juga jenis tungau predator seperti Neoseiulus sp. dan Hipoaspis sp.
(Anonim 2014). Untuk hama kutu putih (mealybug) dapat digunakan kumbang Coccinellidae (Mamahit dan
Sembel 2010; Mamahit 2011). Pengendalian menggunakan parasitoid dan pedator yang tersedia di lapang.
Misalnya penggunaan parasitoid dari golongan Hymenoptera seperti Aphidius sp. dan laba-laba yang menyerang
kutu daun Aphis sp serta predator dari Coccinella untuk mengendaliakan hama yang berukuran kecil seperti Thrips
Masalah ketergantungan pada pestisida : petani diberi pembelajaran melalui penyuluhan tentang :

1. Jenis-jenis Pestisida yang ada di lapang

2. Masalah dan pengaruh penggunaan pestisida yang berlebihan bagi petani dan kualitas likungan

hidup

3. Apa dan bagaimana tanaman yang dapat berfungsi sebagai insektisida alami (pestisida nabati)
Untuk penermasalahan kurangnya teknologi pengendalian hama dan penyakit itu penyuluhan diberikan tentang:
Praktek dan pendampingan pembuatan insektisida alami diambil dari tanaman yang memiliki potensi alami untuk
pengendalian hama yang tersedia di tingkat petani misalnya dari :daun pangi, biji sirsak, daun sereh, buah bitung
dan buah lanta. Untuk mengatasi penggunaan pestisida yang berlebihan yang tidak ramah lingkungan, petani
diajarkan tentang penggunaan bahan pestisida yang ramah lingkungan dengan diajarkan cara menghitung dosis

sesuai anjuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di desa Touure Kecamatan Tompaso Barat telah
berjalan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disepakati bersama. Kegiatan ini diikuti oleh petani
hortikultura seperti petani cabai, tomat, kol, petsai dan buah-buahan, termasuk juga dihadiri Lurah dan aparat
kelurahan.

Permasalahan utama dari kelompok mitra yaitu ketergantungan petani terhadap pestisida kimia, untuk itu petani

diberi praktek serta pendampingan tentang pembuatan biopestisida yang berasal dari tanaman buah bitung

Jurnal Pengabdian Masyarakat Hal | 60



ABDIMAS SCIENTIA

(Baringtonia sp.) dan sirsak (Annona spp.). Hasil kegiatan menunjukkan petani lebih mandiri dan trampil dalam
pengendalian OPT dengan teknik pengendalian hama terpadu klhusunya teknik pembuatan biopestisida dan
teknik pembuatan pupuk organik, sehingga hasil produk tanaman sayur-sayurannya meningkat, dan kesejahteran
petani lebih terjamin.

Tim pengabdian melakukan survei di Tompaso dan mengidentifikasi beberapa tanaman lokal yang banyak tersedia
di lapang, dapat menjadi alternatif sebagai bahan baku ekstrak pestisida nabati: Tanaman yang dapat digunakan
ini seperti tanaman buah bitung (Baringtonia sp.), sirsak (Annona spp. ), cabai (Capsicum spp.), bawang putih
(Allium sativum), serai (Cymbopogon citratus), dan cengkeh (Syzygium aromaticum). Tanaman ini dipilih
berdasarkan ketersediaan, pengetahuan lokal, dan buki literatur mengenai aktivitas insektisidal/antimikrobanya.

Tim memberikan formulasi sederhana berbasis ekstrak air dari tanaman yang mengandung bioinsektisida
ditambahkan emulsifier ternyata mudah dibuat oleh petani, aman, dan relatif murah. Ternyata Masyarakat sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut (Gambar 2).Kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan pestisida
nabati berbasis ekstrak tanaman lokal memberikan dampak positif bagi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani hortikultura di wilayah Tompaso. Melalui kegiatan ini, petani diperkenalkan pada berbagai
jenis tanaman lokal yang memiliki potensi sebagai agen pengendali hama, seperti daun sirsak, daun pangi, daun
pepaya, serai, dan bawang putih. Tanaman-tanaman ini terbukti mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid,
terpenoid, dan saponin yang dapat berfungsi sebagai insektisida alami, sesuai dengan temuan berbagai penelitian
yang ada.

Pemanfaatan pestisida nabati dari tanaman lokal sebagai alternatif pengendalian hama pada tanaman hortikultura
di Kecamatan Tompaso menunjukkan potensi besar dari sisi keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Dalam kegiatan pengabdian ini, petani dilatih untuk mengekstrak bahan aktif dari tanaman sekitar seperti daun
mimba, sirih, bawang putih, dan tanaman lainnya, sehingga mereka dapat membuat formulasi insektisida sendiri
dengan biaya rendah dan risiko residu kimia yang minimal. Hal ini sangat selaras dengan hasil alih teknologi
pestisida nabati berbasis sumber daya lokal yang diterapkan di petani padi, di mana pelatihan pembuatan pestisida
nabati berhasil mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dan menurunkan populasi hama (Ekawati &
Purwanto, 2022).

Sikap dan respons petani terhadap penggunaan pestisida nabati setelah pelatihan di Tompaso sangat positif,
berkat pemahaman mereka akan manfaat jangka panjang untuk kesehatan tanah, satwa musuh alami, dan
lingkungan sekitarnya. Meningkatnya pemahaman petani terhadap cara pembuatan, formulasi, dan aplikasi
pestisida nabati membantu mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia sintetis yang berbahaya bagi
lingkungan dan kesehatan.

Selain itu, pelaksanaan PKM ini menunjukkan bahwa pestisida nabati dapat menjadi alternatif yang lebih aman
serta mendukung sistem pertanian berkelanjutan. Petani menyatakan kemudahan memperoleh bahan baku
karena berbasis sumber daya lokal dan murah untuk diproduksi.

Hasil evaluasi partisipatif menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman petani pada aspek identifikasi hama,
pembuatan ekstrak tanaman, dan teknik aplikasi lapangan. Temuan ini sejalan dengan laporan kegiatan PKM oleh

Widiyastuti et al. (2021) serta Putri dan Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan ekstraksi pestisida
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nabati mampu meningkatkan adopsi teknologi ramah lingkungan di kalangan petani kecil. Dengan demikian,
kegiatan penyuluhan ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas petani dalam mengelola hama secara ekologis
dan menurunkan risiko residu pestisida berbahaya.

Aspek lain yang mendukung teknologi pestisida nabati yaitu kontribusi positif dengan praktek pengendalian hama
terpadu (PHT) . Dalam konteks PHT, pestisida nabati bukanlah solusi tunggal, melainkan bagian dari strategi yang
lebih besar yang mencakup rotasi tanaman, penggunaan musuh alami, dan teknik budidaya lainnya. Studi
pemodelan PHT menunjukkan bahwa pengendalian biopestisida secara berkelanjutan bisa lebih efektif daripada
aplikasi tunggal biopestisida atau pestisida kimia saja (Al Basir, Chowdhury, & Torres, 2023). Model seperti ini bisa
diterapkan di Tompaso, di mana petani menggunakan pestisida nabati sebagai salah satu komponen dalam
kerangka pengendalian hama yang holistik, menurunkan beban kimia sekaligus mencegah resistensi hama.
Secara keseluruhan, pemanfaatan pestisida nabati ini memperkuat penerapan konsep pertanian berkelanjutan
melalui penyediaan solusi pengendalian hama yang efektif dan aman. Keberhasilan pelatihan dan penyuluhan di
Tompaso mencerminkan pentingnya pendekatan berbasis masyarakat. Kegiatan pengabdian tidak hanya
memberikan teknologi, tetapi juga membangun kapasitas lokal dan pemahaman ekologis. Hasil pengabdian
menunjukkan kolaborasi antara akademisi dan masyarakat tani membuka peluang pengembangan inovasi lokal
yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Model penyuluhan dan pendampingan semacam ini penting untuk
memperluas pemanfaatan biopestisida di tingkat kelompok tani dan dapat direplikasi di desa sentra hortikultura

lainnya.

Gambar 1 Pelaksanaan Program Kerhitraén Masyarakat (PKM)
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KESIMPULAN

1. Kegiatan PKM telah berjalan lancar sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang ditetapkan bersama.

2. Mitra cukup aktif bertanya dan tetap antusias mengikuti setiap kegiatan PKM, dan terjadi diskusi
membahas permasalahan hama, penyakit tanaman hortikultura dan cara pemanfaatan
pestisida nabati untuk pengendalian hama pada tanaman hortikultura.

3. Setelah mengikuti PKM, terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan Mitra untuk lebih
fokus sistem budidaya tanaman hortikultura yang berwawasan lingkungan dan tidak tergantung
pada penggunaan petisida maupun pupuk kimia.
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